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ABSTRAK

Desa Poncokusumo terletak di Kabupaten Malang Jawa Timur. Desa ini memiliki luas wilayah sebesar
1.230 Ha dengan jumlah penduduk pada tahun 2015 mencapai 921 jiwa. Penduduk Desa Poncokusumo
hanya memanfaatkan air sumur sebagai sumber air bersih sehari-hari, dimana kuantitas dan kualitas air
sumur ini tidak terjamin, terlebih di saat musim kemarau sehingga dibutuhkan alternatif sumber air
sungai yang dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Tahapan perencanaan sistem
penyediaan air bersih dimulai dengan menangkap air dari Sungai di Poncokusumo sebagai sumber air
bersih menggunakan intake bebas kemudian dialirkan ke bak penampung. Air yang berasal dari sungai
(air permukaan) dipastikan mempunyai kualitas air yang buruk sehingga memerlukan pengolahan
lengkap, tetapi dilakukan uji pemeriksaan kualitas air untuk mengetahui adanya zat-zat
berbahaya/beracun yang terkandung didalamnya. Debit air untuk memenuhi kebutuhan hingga tahun
2036 adalah sebesar 0,6 l/detik. Hasil akhir dari perencanaan ini adalah proses pengolahan dan gambar
desain dari tiap-tiap unit pengolahan. Perencanaan memerlukan unit-unit pengolahan dengan jumlah dan
dimensi unit, yaitu: 1 unit proses pengolahan pendahuluan berupa bak prasedimentasi dengan dimensi
bak (4,6 x 1 x 0,6) m dan ruang lumpur berbentuk limas segitiga berukuran (4,6 x 1 x 0,1) m, 1 unit
bak filtrasi berukuran (4,68 x 2,32 x 2,4) m, 1 unit ground reservoir yang memiliki dimensi (3 x 2,6 X
2,5) m dan 1 unit reservoir distribusi dengan ukuran (2,8 x 2,7 x 2,6) m dan kapasitas berguna sebesar
13,608 m°.

Kata kunci: Desa Poncokusumo, Air Bersih, Perencanaan Sistem Penyediaan.

ABSTRACT

Poncokusumo Village is located in Malang Regency, East Java. This village has an area of 1,230 Ha
with a population in 2015 reaching 921 people. The residents of Poncokusumo village only use well
water as a daily source of clean water, where the quantity and quality of this well water is not
guaranteed, especially during the dry season, so an alternative river water source is needed that can be
used to meet clean water needs. The planning stages for a clean water supply system begin with
capturing water from the River in Poncokusumo as a source of clean water using a free intake and then
flowing it into a storage tank. Water originating from rivers (surface water) is guaranteed to have poor
water quality so it requires complete processing, but water quality tests are carried out to determine the
presence of dangerous/toxic substances contained therein. The water discharge to meet needs until 2036
is 0.6 l/second. The final result of this planning is the processing process and design drawings for each
processing unit. The planning requires processing units with the number and dimensions of units,
namely: I preliminary processing unit in the form of a pre-sedimentation tank with tank dimensions (4.6
x 1 x 0.6) m and a triangular pyramid-shaped mud room measuring (4.6 x 1 x 0.1) m, 1 unit of filtration
tank measuring (4.68 x 2.32 x 2.4) m, 1 unit of ground reservoir with dimensions of (3 x 2.6 x 2.5) m
and 1 unit of reservoir distribution with a size of (2.8 x 2.7 x 2.6) m and a useful capacity of 13,608 m3.
Keywords: Poncokusumo Village, Clean Water, Supply System Planning.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk kehidupan manusia, bahkan oleh semua
makhluk hidup. Oleh karena itu harus diperhatikan kualitas dan kuantitasnya. Air bersih adalah air yang
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air bersih
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Desa Poncokusumo adalah desa yang
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terletak di Desa Poncokusumo, dimana penduduk desa ini belum mendapatkan pelayanan air bersih
yang layak, baik secara kuantitas maupun kualitas. Dari data yang diperoleh, Desa Poncokusumo
memiliki luas wilayah sebesar 1.230 Ha dengan jumlah penduduk pada tahun 2015 mencapai 921
jiwa. Penduduk Desa Poncokusumo hanya memanfaatkan sumur sebagai sumber air baku dimana
kuantitas dan kualitas air sumur ini tidak terjamin, terlebih di saat musim kemarau.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Desa Poncokusumo belum memiliki fasilitas sistem
penyediaan air bersih sehingga diperlukan adanya perencanaan sistem penyediaan air bersih yang
sumber air bakunya berasal dari Sungai di Desa Poncokusumo yang terletak + 138,55 m ke
daerah perencanaan dengan debit sesaat sebesar 0,858 m3/detik guna memenuhi kebutuhan air
bersih untuk mendukung aktivitas dan kelangsungan hidup penduduk Desa Poncokusumo. Dari latar
belakang diatas, ada beberapa masalah yang perlu diteliti yaitu perlunya melakukan perencanaan
kebutuhan air bersih hingga tahun 2035, beserta prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung
pemenuhan kebutuhan air untuk masyarakat Desa Poncokusumo.

Landasan Teori
Siklus Hidrologi
Siklus hidrologi merupakan prosesberkelanjutan di mana air bergerak dari bumi ke atmosfer dan
kemudian kembali ke bumi.
Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air
Ketersediaan air yang berkelangsungan digunakan untuk pemanfaatan berbagai kebutuhan air.
Kebutuhan air dalam hal ini dimaksudkan untuk kebutuhan manusia sehari-hari yang meliputi
kebutuhan domestik dan non domestik.
Pertumbuhan Jumlah Penduduk
Analisis pertumbuhan penduduk dilakukan dengan 3 model analisis, yakni :

1. Analisis regresi linear

2. Analisis regresi logaritma

3. Analisis regresi eksponensial
Kebutuhan Air Domestik dan Non Domestik
Kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan air bersih masyarakat sehari—hari seperti: memasak, mencuci,
mandi, menyiram tanaman, pengangkutan air buangan (toilet dan buangan dapur).
Kebutuhan air domestik atau non rumah tangga adalah kebutuhan air untuk sosial/umum dan
untuk keperluan komersial. Keperluan sosial/umum seperti: fasilitas pendidikan, tempat ibadah, dan
lain sebagainya.
Kehilangan Air
Kehilangan air ditentukan dengan asumsi sebesar 15% dari kebutuhan rata-rata di mana kebutuhan
rata-rata adalah sejumlah dari kebutuhan domestik ditambah dengan kebutuhan non domestik.
Kebutuhan Air Total
Perhitungan kebutuhan air total berguna untuk menghitung jumlah debit yang dibutuhkan. Kebutuhan
air total dihitung dengan cara kebutuhan air domestik, non domestik ditambah kehilangan air.
Kebutuhan Air Harian Maksimum dan Jam Puncak
Berdasarkan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Pedoman/Pentunjuk Teknik dan Manual Bagian
6 : Air Minum Perkotaan, NSPM Kimpraswil, 2002, kebutuhan air harian maksimum dihitung
berdasarkan faktor pengali yaitu 1,15-1,25 di kali dengan kebutuhan air total. Dan untuk kebutuhan
air jam puncak dihitung berdasarkan faktor pengali yaitu 1,65- 1,75 dikali dengan kebutuhan air
total.
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Tabel 1. Kriteria/Standar Perencanaan Sistem Air Bersih Pedesaan

I. Hidran Umum (HU) 30 Vorang/hari

2. | Sambungan Rumah (SR) 90 l/orang/hari

3. | Lingkup Pelayanan 60 - 100 %

4. | Perbandingan HU:SR 20:80 — 50:50

5. | Kebutuhan Non-Domestik 5%

6. | Kehilangan air akibat kebocoran 15 %

7. | Faktor puncak untuk harian 1,5xQr
maksimum

8. | Pelayanan HU 100 orang / unit
Pelayanan SR 10 orang / unit

10. | Jam operasi 12 jam/hari

I1. | Aliran maksimum HU 3000 VVhari

12. | Aliran maksimum SR 900 Vhari

Sumber: Pedoman Teknis Penyediaan Air Bersih IKK Pedesaan, 1990

Sistem Penyediaan Air Bersih
Sistem penyediaan air bersih harus dapat menyediakan jumlah air yang cukup untuk kebutuhan
suatu daerah. Pada sistem penyediaan air bersih, hal yang pentin adalah kualitas dan kuantitas air.
Unit Air Baku
Bangunan Pengambilan untuk pengolahan air bersih disebut juga bangunan penangkap air baku
atau intake. Intake merupakan bangunan untuk pengumpulan air baku yang akan dialirkan ke instalasi
pengolahan air bersih.
Pipa Transmisi Air Baku
Pipa transmisi air baku merupakan pipa tunggal yang berfungsi mengalirkan air baku dari bangunan
penyadap air baku sampai ke instalasi pengolahan air bersih. Pengukuran untuk pipa tunggal
dilakukan dengan menggunakan rumus Hazen-williams:

10,67 x Q1852

Hf = W X, (1)
Dimana :
Hf = Kehilangan tekanan (m)
D = Diameter pipa (m)
L = Panjang pipa (m)
Cuw = Koefisien Hazen—Williams
Q = Debit (m?/det)
Unit Produksi

Yang dimaksud dengan unit produksi adalah usaha-usaha teknis yang dilakukan untuk merubah sifat-
sifat air tersebut (pengolahan air). Sistem pengolahan air baku menjadi air bersih terdiri dari
beberapa macam antara lain : sistem saringan pasir cepat (SPC), instalasi pengolahan air sederhana
saringan pasir lambat (IPAS — SPL), dan Paket IPA.

IPAS Saringan Pasir Lambat

Instalasi pengolahan air sederhana, selanjutnya disingkat IPAS adalah bangunan pengolahan air
baku yang mampu mengolah air dengan tingkat kekeruhan kurang dari 50 NTU menjadi air bersih
melalui proses sederhana untuk pelayanan desa dengan ketentuan- ketentuan.

Reservoir Distribusi

Reservoir distribusi ini berfungsi menampung air bersih dari ground reservoir untuk memenuhi
kebutuhan air jam puncak juga untuk menutupi kekurangan air disaat pemakaian air lebih besar dari
suplai.
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METODOLOGI PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Poncokusumo Kabupaten Malang. Luas Desa Poncokusumo sebesar 1.230 Ha dengan jumlah
penduduk pada tahun 2015 mencapai 921 jiwa.

Kependudukan

Berdasarkan data dari Profil Desa Poncokusumo, jumlah penduduk di Desa Poncokusumo pada
tahun 2011 hingga tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Poncokusumo

No Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 2011 861
2 2012 878
3 2013 900
4 2014 909
5 2015 921

Sumber : Profil Desa Poncokusumo

Topografi
Berdasarkan data topografi di profil desa Poncokusumo, elevasi rata-rata Desa Poncokusumo
berada + 15 meter diatas permukaan laut.
Kondisi Eksisting Jaringan Air Bersih
Secara kuantitas, sungai ini sangat memenuhi kebutuhan penduduk desa dan secara kualitas air
yang berasal dari sungai (air permukaan) dipastikan mempunyai kualitas air yang buruk sehingga
memerlukan pengolahan lengkap, tetapi dilakukan uji pemeriksaan kualitas air untuk mengetahui
adanya zat-zat berbahaya/beracun yang terkandung didalamnya.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini melalui tahapan sebagai berikut :
1. Studi Literatur
Memanfaatkan buku-buku referensi yang berhubungan dengan materi penulisan.
2. Studi Lapangan
Berupa informasi tentang kondisi fisik yang ditinjau, termasuk pengumpulan data
untuk keperluan analisa.
3. Studi Terapan
Menganalisa data-data yang telah diperoleh dan menerapkan konsep penyelesaian
untuk pemecahan masalah.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Ketersediaan Air
Dilakukan survey lapangan di Desa Poncokusumo dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Percobaan Pipa Pelampung

No. v (m's) A (mr) Q (mr'/s)
1 0.7464 1,1505 0,85873
2 0,7457 1,1505 0,85792
3 0,7213 1,1505 0,82084
- 0,7664 1,1505 0.88174
5 0,7506 1,1505 0,86356

0.85836

Proyeksi Jumlah Penduduk

Setelah dihitung pertumbuhan jumlah penduduk menggunakan analisis regresi linier, logaritma dan
eksponensial. Maka, dipilih hasil dari analisis regresi linier karena memberikan nilai standar error
terkecil yang berarti kesalahan baku yang terjadi lebih kecil dibandingkan 2 metode lainnya.
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Syarat : -1 < r < 1. Sehingga dari hasil perhitungan dan perbandingan ketiga analisis regresi di
atas, maka proyeksi jumlah penduduk yang akan digunakan yaitu analisis regresi linier dengan nilai
korelasi (r) yaitu 0,9885. Dimana analisis regresi linier memiliki nilai determinasi (r2) yang paling
mendekati 1 (satu) yaitu 0,9942 dan juga memiliki nilai standard error (SE) terkecil yaitu 4,222.
Sehingga dalam menghitung kebutuhan air bersih digunakan proyeksi pertumbuhan penduduk

berdasarkan analisis regresi linier.
Analisis Kebutuhan Air Domestik

Pedoman Teknis Penyediaan Air Bersih IKK Pedesaan, kebutuhan air baku untuk pedesaan yaitu
30 lorang/hari. Pada tabel 6 disajikan kebutuhan air desa Motongkad Utara dari tahun 2016 hingga

tahun 2035.
Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Proyeksi Jumlah Penduduk
Metode Koefisien | koefisien | Standar
No | Analisis ¥ korelasi | determinasi| Ervor
Regrasi G ¥ 15¢
T | Ligier V=848,5- 15,Ix 00885 | 00042 | 4,22
Y |Losmitme | #=8557,818=37,5700x| 09882 | 09841 | 4,281
Ekspoomsial | 3= 349,255 6 00871 | 00035 | 4,504

Tabel 5. Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Poncokusumo

Jumilah Fendudulk

Tahum x (Jiwea)
2011 1 Es1
2012 = 878
2013 3 00
2014 4 fi e
2015 5 o221
2016 & o350
2017 T o544
2018 2 oeo
2019 L DE4
2020 j+] 1000
2021 11 1015
2022 12 1030
2023 13 1045
2024 14 1060
2025 15 1075
2026 16 1050
2027 17 1105
2028 18 1120
20290 1@ 1135
20350 20 1151
2031 22 1166
2032 22 1181
2033 23 1186
20343 24 1211
2035 25 1226

Analisis Kebutuhan Air Non Domestik

Berdasarkan sumber dari IKK pedesaan untuk kebutuhan non-domestik angka persentase yang dipakai

adalah sebesar 5%.
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Tabel 6. Kebutuhan Air Domestik Desa Poncokusumo

|| K"’:;.::;; —
(Jiwa)
2016 230 28173
2017 Py 28626
2018 ) 20070
2010 o84 29532
2020 1000 20085
202 1015 30438
2022 1030 30891
2023 1045 31344
2024 1060 31707
2025 1075 32250
2026 1090 32703
2027 1105 33156
2028 1120 33600
2020 1135 33062
2030 1151 34515
2051 1166 34068
2032 1181 35421
2053 1196 35874
2034 1211 36327
2035 1226 36780
2051 1166 32068
2032 1181 35421
2033 1106 35874
2034 1211 36327
2035 1226 36780

Tabel 7. Kebutuhan Air Non Domestik Desa Poncokusumo

K Air K Air Non

Tabun «Qd) Q=)
Vhari Vdetik Vhan Vdetik
2016 28173 0,326 1408,65 0,0163
2017 28626 0,331 1431,30 0,0166
2018 29079 0,337 1453,95 0,0168
2019 29532 0,342 1476,60 0,0171
2020 20985 0,347 1499,25 0,0174
2021 30438 0,352 1521,90 0,0176
2022 30891 0,358 1544 55 0,0179
2023 31344 0,363 1567,20 0,0181
2024 31797 0,368 1589,85 0,0184
2025 32250 0,373 1612,50 0,0187
2026 32703 0,379 1635,15 0,0189
2027 33156 0,384 1657,80 0,0192
2028 33600 0,380 1680,45 0,0104
2029 34062 0,394 1703,10 0,0197
2030 34515 0,399 1725,75 0,0200
2031 34968 0,405 1748,40 0,0202
2032 35421 0,410 1771,05 0,0205
2033 35874 0,415 1793,70 0,0208
2034 36327 0,420 1816,35 0,0210
2035 36780 0,426 1839,00 0,0213
2031 34968 0,405 1748,40 0,0202
2032 35421 0,410 1771,05 0,0205
2033 35874 0,415 1793,70 0,0208
2034 36327 0,420 1816,35 0,0210
2035 36780 0,426 1839,00 0,0213

Analisis Kehilangan Air
Berdasarkan sumber dari IKK pedesaan kebocoran/kehilangan air yaitu sebesar 15% dari kebutuhan
rata-rata di mana kebutuhan rata-rata adalah sejumlah dari kebutuhan domestik ditambah dengan
kebutuhan non domestic.
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Tabel 7. Kehilangan Air

K air | K air | K Alr
Tahun | Domestik (Qd) | Nom Domestik (Qn) Q-(Q‘g.o)-):o,ls
Vhari | Vdelk | Uhari | Udeik | Uhari | Udefik

2016 | 28173 | 0,326 | 1408,65 | 0,0163 | 4437,25 | 0,0514
2017 28626 | 0,331 | 1431,30 | 0,0166 | 4508,60 | 0,0522
2018 20070 | 0,337 | 1453,05 | 0,0168 | 4579,94 | 0,0530
2019 | 20532 | 0,342 | 147660 [ 0,0071 | 4651,20 | 0,0538
2020 | 20085 | 0,347 | 149925 | 0,0174 | 4722,64 | 0,0547
2021 30438 | 0,352 | 1521,00 | 0,0176 | 47903,90 | 0,0555
2022 30801 | 0,358 | 1544,55 | 0,0170 | 4865,33 | 0,0563
2023 31344 | 0363 | 1567,20 | 0,0181 | 436,68 [ 0,0571
2024 | 31797 | 0,368 | 1580,85 | 0,0184 | 5008,03 | 0,0580
2025 32250 | 0,373 | 1612,50 | 0,0187 | s079,38 | 0,0588
2026 | 32703 | 0,370 | 163515 | o,0180 | 5150,72 | 0,0596

2027 33156 0,384 1657,80 | 0,0192 | 5222,07 | 0,0604
2028 336090 0,389 1680,45 | 0,0194 | 5203,42 | 0,0613
2029 34062 0,394 1703,10 | 0,0197 | 5364,77 | 0,0621

2030 | 34515 | 0,399 | 1725,75 | 0,0200 | 5436,11 | 0,0629
2031 34068 | 0,405 | 174840 | 0,0202 | 5507,46 | 0,0637
2032 35421 | 0,410 | 1771,05 | 0,0205 | 5578,81 | 0,0646
2033 35874 | 0,415 | 1793,70 | 0,0208 | 5650,16 | 0,0654
2034 | 36327 | 0,420 | 1816,35 | 0,0210 | 5721,50 | 0,0662
2035 36780 | 0,426 | 1839,00 | 0,0213 | 5792,85 | 0,0670
2031 34068 | 0,405 | 174840 | 0,0202 | 5507,46 | 0,0637
2032 35421 | 0,410 | 1771,05 | 0,0205 | 5578,81 | 0,0646
2033 35874 | 0,415 | 1703,70 | 0,0208 | 5650,16 | 0,0654
2034 | 36327 | 0,420 | 1816,35 | 0,0210 | 5721,50 | 0,0662
2035 | 36780 | 0,426 | 183000 [ 0,0213 | 5702,85 | 0,0670

Analisis Kebutuhan Air Total
Kebutuhan air total adalah total kebutuhan air baik domestik, non domestik ditambah kehilangan
air.

Tabel 8. Kebutuhan Air Total

Kebutuban Air | KURREE 46| 30pingn Air | Kebutuban Air
Tahun | Domestik (Qd) @Qn) (Qa) Total (QO

Vdetik Vdetik Vdetik Vdetik
2016 0,326 0,0163 0,0514 0,3937
2017 0,331 0,0166 0,0522 0,4001
2018 0,337 0,0168 0,0530 0,4068
2019 0,342 0,0171 0,0538 0,4127
2020 0,347 0,0174 0,0547 0,4191
2021 0,352 0,0176 0,0555 0,4254
202 0,358 0,0179 0,0563 04317
2023 0,363 0,0181 0,0571 0,4381
2024 0,368 0,0184 0,0580 04444
2025 0373 0,0187 0,0588 0,4507
2026 0,379 0,0189 0,0506 0,4570
2027 0,384 0,0192 0,0604 0,4634
2028 0,389 0,0194 0,0613 0,4697
2020 0,394 0,0197 0,0621 0,4760
2030 0,399 0,0200 0,0620 04824
2031 0,405 0,0202 0,0637 0,4887
2032 0,410 0,0205 0,064 0,4950
2033 0415 0,0208 0,0654 0,504
2034 0,420 0,0210 0,0662 0,5077
2035 0,426 0,0213 0,0670 0,5140
2031 0,405 0,0202 0,0637 0,4887
2032 0,410 0,0205 0,064 0,4950
2033 0415 0,0208 0,0654 0,5014
2034 0,420 0,0210 0,0662 0,5077
2035 0,426 0,0213 0,0670 0,5140

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas maka kebutuhan air total Desa Poncokusumo untuk
hingga tahun 2035 mencapai 0,5140 I/detik.

Kebutuhan Air Harian Maksimum dan Jam Puncak

Kebutuhan air harian maksimum dihitung berdasarkan faktor pengali yaitu 1,15-1,25 di kali dengan
kebutuhan air total. Kebutuhan air jam puncak dihitung berdasarkan faktor pengali yaitu 1,65-1,75
dikali dengan kebutuhan air total.
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Tabel 9. Kebutuhan Air Harian Maksimum dan Jam Puncak

Keb h Keb 3 Air | Kebutubhan Air
Air Total Harian Max Jam Puncak
e Q9 Qm) «Qp)

Vdetik Vdetik Vdetik
2016 0,3937 0,4922 0,680
2017 0,4001 0,5001 0,7001
2018 0,4064 0,5080 0,7112
2019 0,4127 0,5159 0,7223
2020 0,41°91 0,5238 0,7334
2021 0,4254 0,5317 0,7444
2022 0,4317 0,5397 0,7555
2023 0,4381 0,5476 0,7666
2024 0,4444 0,5555 0,7777
2025 0,4507 0,5634 0,7888
2026 0,4570 0,5713 0,7998
2027 0,4654 00,5792 0,8109
2028 0,4697 0,5871 0,8220
2029 0,4760 0,5951 0,8331
2030 0,4824 0,6030 0,8441
2031 0,4887 0,6109 0,8552
2032 0,4950 0,6188 0,8663
2033 0,5014 0,6267 0,8774
2034 0,5077 0,6346 0,8885
2035 0,5140 0,6425 00,8995
2031 0,4887 0,6109 0,8552
2032 0,4950 0,6188 0,8663
2033 0,5014 0,6267 0,8774
2034 0,5077 0,6346 0,8885
2035 0,5140 0,6425 0,8905

Kapasitas Instalasi Pengolahan Air
Debit pengolahan IPA sesuai kebutuhan direncanakan sebesar 110% dari total kebutuhan air
bersih, dengan kelebihan sebesar 10% yang dipergunakan untuk kebutuhan air internal IPA.
Rekapitulasi kebutuhan air pengolahan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Rekapitulasi Kebutuhan Air Pengolahan

5 . Debit
Jenis Kebutuhan Air (Vdetik)
Kebutuhan Air Total 0,514
Kebutuhan Air Bersih untuk 0,0514
IPA
Kebutuhan Total IPA 0,5654

Analisis Sistem Penyediaan Air Bersih

Dalam analisis ini sistem penyediaan air bersih untuk Desa Poncokusumo meliputi unit air baku dan
unit produksi (instalasi pengolahan air).

Unit Air Baku Bangunan Pengambilan (Intake)

Dalam perencanaan ini digunakan bangunan pengambilan (intake) bebas dengan pertimbangan
fluktuasi muka air sungai tidak terlalubesar dan kedalaman air cukup untuk dapat masuk ke inlet.

by i U

r T Y

- e Feasmm B

Gar;bar 2. Sketsa intake bebas
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Untuk dapat menyalurkan air baku dari intake ke bak pengumpul digunakan pipa HDPE ¢ 2” (5,08
cm), dihitung dengan persamaan Hazen — Williams.

Gambar 3. Sketsa air baku dari intake bebas ke
bak pengumpul

Mengalami headloss :

10,67 x Q1852
CHWI.BSZ D487

H; = x L 2)

1,852
Hyp = =l 20008  10=0,0281 m

1201852 n ncnr4+.87

Dari bak pengumpul air disalurkan ke WTP (Water Treatment Plan) dengan menggunakan pipa HDPE
diameter 2 42" (6,35 cm), dihitung dengan persamaan Hazen-Williams.

Gambar 3. Sketsa air baku dari intake bebas ke
bak pengumpul

Mengalami headloss :

10,67 x Q1852
CHW1,852 D487

H; = X L 3)

_ 10,67 x 0,0006"852

Hr = 3otss2 0,6350%7

X 2650=2,5159 m

Unit Produksi
Perencanaan ini akan menggunakan instalasi pengolahan air sederhana dengan saringan pasir lambat
(IPAS — SPL) dengan bahan pertimbangan kebutuhan air total desa Poncokusumo sangat kecil
yaitu sebesar 0,514 I/detik dan memenuhi untuk persyaratan kapasitas pengolahan maksimum SPL.
Pengolahan Pendahuluan (Prasedimentasi)
Bangunan ini sebagai pengendap lumpur kasar yang terdiri dari partikel-partikel diskrit untuk
memperingan beban dari filter. Jumlah bak yang direncanakan adalah 1 (satu) buah berbentuk persegi
panjang dan ruang lumpur berbentuk limas dengan alas segi empat. Direncanakan dimensi bak
prasedimentasi :

e Panjang =4,6 meter

e Lebar =1 meter

e Tinggibak = 0,6 meter

e Tinggi ruang lumpur = 0,1 meter
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Filtrasi (Bak Penyaringan)
Unit filtrasi direncanakan menggunakan Saringan pasir lambat. Dibuat 1 buah bak penyaringan
dengan dimensi :

e Panjang = 4,65 meter

e Lebar =2,32 meter

e Tinggi = 3,4 meter
Ground Reservoir (Bak Penampung Air Bersih)
Untuk menampung air hasil pengolahan sebelum didistribusikan direncanakan menggunakan ground
reservoir. Besarnya kapasitas untuk ground reservoir diperhitungkan memenuhi 51,84 m3/hari. Jadi
didapat dimensi bak :

e Panjang = 3 meter

e Lebar =2,6 meter

e Tinggi =2,5meter
Jalur Transmisi Air Bersih
Untuk menaikkan air bersih dari Ground reservoir ke reservoir distribusi dibutuhkan pompa. Di
rencanakan 2 buah pompa dengan tipe pompa sentrifugal dan kapasitas sesuai kebutuhan. Dengan
efisiensi pompa diambil 70% dari head yang akan digunakan. Pompa yang dibutuhkan harus
memiliki: Suction head 5,091 m dan Discharge head 27,496 m.
Desain Reservoir Distribusi
Reservoir distribusi dibuat karena kebutuhan air jam puncak lebih besar dari suplai air. Reservoir
distribusi ini difungsikan untuk menampung air disaat pemakaian lebih sedikit dari suplai dan
untuk menutupi kekurangan air disaat pemakaian lebih besar dari suplai.

Tabel 10. Suplai dan Kebutuhan

o Suplai Air | Pemakaian Voluma Air Dalam

(Pompa) | Air (m*/jam) Reservoir (m*)

0:00 %+ 8,9931

0:00 - 1:00 0,0 0,649 X ¥ 8,3446
1:00 - 2:00 0,0 0,800 X + 7,5447
2:00 - 3:00 0,0 0,973 X + 6,5719
3:00 - 4:00 0,0 1,384 X + 5,1883
4:00 - 5:00 0,0 2,486 X + 2,7023
5:00 - 6:00 5,184 3,027 X + 4,8597
6:00 - 7:00 5,184 3,308 X 4 6,7362
7:00 - 8:00 5,184 3,372 X + 8,5478
8:00 - 9:00 5,184 3,048 X + 10,6836
9:00 - 10:00 5,184 2,983 X + 12,8843
10:00 - 11:00 0,0 2,745 X + 10,1389
11:00 - 12:00 0,0 2,594 X + 7,5447
12:00 - 13:00 0,0 2,464 X F 5,0802
13:00 - 14:00 0,0 2,529 > ik 2,5509
14:00 - 15:00 0,0 2,551 X + 0,0000
1500 - 16:00 5,184 2,637 > 2,5466
16:00 - 17:00 5,184 2,832 X +* 4,8986
17:00 - 18:00 5,184 2,983 X + 7,0994
18:00 - 19:00 5,184 2,702 X + 9,5811
19:00 - 20:00 5,184 2,119 X + 12,6465
20:00 - 21:00 0.0 1,340 X + 11,3062
21:00 - 22:00 0.0 0973 X + 10,3334
22:00 - 23:00 0.0 0,800 X + 9,5335
23:00 - 0:00 0.0 0,540 X + 8.9931

5184 51,84
Kapasitas berguna bak = Volume maksimum bak =12,8843 m3.

Dimensi kapasitas berguna bak yang direncanakan:
Panjang =2,8m

Lebar =2,7m

Tinggi =1,8m

Tinggi ruang udara =0,5m

Tinggi kapasitas mati = 0,2 m

Dimensi kapasitas berguna bak

= Panjang x Lebar x Tinggi
=2,8x2,7x1,8=13,608 m?
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Dimensi bak

= Panjang x Lebar x (Tinggi ruang udara + Tinggi kapasitas mati)
=2,8%x2,7x(2,5)=189m?

Ukuran reservoir distribusi adalah 2,8 x 2,7 x 2,5 dengan volume 18,9 m*.

PEMBAHASAN

Pertumbuhan Penduduk

Proyeksi  pertumbuhan penduduk meng- gunakan analisa regresi linier yang memproyeksi
pertumbuhan penduduk pada tahun 2035 mencapai 1226 jiwa.

Kebutuhan Air Total

Kebutuhan air total yang dibutuhkan di desa Poncokusumo sampai 20 tahun mendatang adalah sebesar
0,5654 1/detik.

Desain Sistem Penyediaan Air Bersih

Unit pengambilan (Intake)

Untuk bangunan pengambilan (intake) digunakan intake bebas dengan pertimbangan fluktuasi muka
air sungai tidak terlalu besar dan kedalaman air cukup untuk dapat masuk ke inlet. Intake ini terletak
pada elevasi 38 m.

Unit Pengolahan Air Bersih

Dalam perencanaan sistem pengolahan air bersih digunakan instalasi pengolahan air sederhana
dengan saringan pasir lambat (IPAS- SPL) dan menggunakan pengolahan pendahuluan dikarenakan
kebutuhan air di desa Poncokusumo sangat kecil yaitu sebesar 0,514 1/detik.

Ground reservoir (bak penampung air bersih)

Untuk menampung air hasil pengolahan sebelum didistribusikan direncanakan meng- gunakan
ground reservoir dengan kapasitas berguna sebesar 19,44 m3 dan dimensi (3 x 2 x 3,2) m.
Reservoir Distribusi

Reservoir distribusi direncanakan memiliki ukuran sebesar (2,6 x 2 x 3,2) m dengan kapasitas
berguna 13 m>.

PENUTUP

Kesimpulan

Kebutuhan air bersih penduduk desa Poncokusumo meningkat dari tahun 2016 sebesar 0,3937
liter/detik dan pada tahun 2036 adalah sebesar 0,5654 liter/detik. Sistem penyediaan air bersih di
Desa Poncokusumo dengan menggunakan sumber air sungai Poncokusumo direncanakan sebagai
berikut : a). Bangunan pengambilan air baku menggunakan intake bebas lalu dialirkan menggunakan
pipa &2 (5,08 cm) ke bak penampung. b). Digunakan pipa berkatup dimana pada kondisi air bersih,
air dari bak penampung langsung disalurkan ke reservoir distribusi sedangkan saat kondisi air buruk
maka air disalurkan ke instalasi pengolahan air sederhana. Air baku dari bak penampung dialirkan
menggunakan pipa 2% (6,35 cm). c¢). IPAS — SPL diawali dengan pengolahan pendahuluan
berupa prasedimentasi yang memiliki dimensi bak (4,6 x 1 x 0,6) m dan ruang lumpur berbentuk
limas segitiga dengan dimensi (4,6 x 1 x 0,1) m. d). Setelah melalui pengolahan pendahuluan, air
dialirkan menggunakan pipa ¢ 1 '4” menuju bak penyaringan (filtrasi) yang memiliki dimensi
(4,68 x 2,32 x 2,4) m. e). Air hasil pengolahan dialirkan menggunakan pipa ¢ 1 '2” ke ground
reservoir yang memiliki dimensi (3 x 2,6 x 2,5) m dan menggunakan pipa drain/overflow &1 152”. f).
Dari ground reservoir, air dialirkan melalui pipa dengan ukuran ¢ 1 2" menuju reservoir distribusi
yang memiliki dimensi (2,8 x 2,7 x 2,5) m dengan kapasitas berguna sebesar 13 m?.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan pengabdian untuk memenuhi kebutuhan air
bersih di daerah lain di Jawa Timur. Selain menerapkan metode penelitian yang sama, diharapkan
peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode yang lain.
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